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 ABSTRACT 

The implementation of KKN activities is part of the Tri Dharma PT activities in 

community service. STIE Gempol students conducted KKN at the Blimbing-

Bulusari-Gempol Hamlet irrigation canal location. Irrigation is important for 

the agricultural sector. The research method is the field observation and 

interview method. The results of the study indicate that irrigation management 

in the Blimbing-Bulusari-Gempol hamlet can be developed for its benefits as a 

therapeutic fish breeding, because the location of the Blimbing irrigation canal 

has a beautiful mountain view, so it can be expected to become a tourist 

location. 

 

ABSTRAK 

Pelaksanaan kegiatan KKN merupakan bagian kegiatan Tri Dharma PT dalam 

pengabdian kepada Masyarakat. Mahasiswa STIE Gempol melakukan KKN di 

lokasi kanal irigasi Dusun Blimbing-Bulusari-Gempol. Irigasi merupakan hal 

penting untuk bidang pertanian. Meode penelitian ini adalah metode observasi 

lapangan dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

irigasi di dusun blimbing-Bulusari-Gempol dapat dikembangkan manfaatnya 

sebagai penangkaran ikan terapi, karena lokasi kanal irigasi blimbing 

mempunyai view pegunungan yang indah, sehingga bisa diharapkan menjadi 

lokasi wisata. 

 

  

 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh 

mahasiswa jenjang S1, dan merupakan bagian dari tri dharma perguruan tinggi, khususnya 

dalam aspek pengabdian kepada masyarakat. KKN juga merupakan kegiatan intrakulikuler, 

terjun langsung di lingkungan masyarakat dengan tujuan memberikan pengalaman dan 

pembelajaran kerampilan untuk menumbuh kembangkan kreatifitas dan potensi dalam diri 

masing-masing mahasiswa. Kegiatan pembelajaran KKN diharapkan mampu meningkatkan 
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daya analisis untuk menentukan dan mengidenifikasi suatu masalah atau persoalan-persoalan 

yang terjadi dimasyarakat, dan mampu memberikan atau menemukan solusinya Melalui 

KKN mengajarkan nilai-nilai kepedulian, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial, sehingga 

dapat membentuk karakter serta keterampilan soft skill.(Pengabdian Masyarakat et al., 2022). 

Dasar kegiatan KKN ini adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 20 Ayat 2 dinyatakan bahwa: 

“Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat”. Begitu pula pada Pasal 24 Ayat 2 disebutkan: “Perguruan tinggi memiliki 

otonomi untuk mengelola sendiri lembaga sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan tinggi, 

penelitian ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat” (BP-KKN, 2016)(Kholish et al., 2023) 

. Pada kesempatan ini mahasiswa STIE Gempol dalam observasinya terarik pada sungai 

irigasi di dusun Blimbing yang terleak pada lokasi dengan view pegunungan yang indah, 

nuansa asri nan alami. 

Pada prinsipnya, irigasi adalah merupakan suatu usaha guna penyediaan, pembagian, 

pengelolaan dan pengaturan air untuk meningkatkan produksi pertanian. Sistem irigasi 

meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan pengelolaan irigasi, 

dan sumber daya manusi. Merujuk pada Peraturan Menteri PUPR No.30/PRT/M/2015 

tentang Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi menganggap irigasi terdiri atas lima 

(5) pilar irigasi yaitu: (i) ketersediaan air; (ii) infrastruktur; (iii) pengelolaan irigasi; (iv) 

institusi irigasi; dan (v) manusia pelaku. Kelima unsur tersebut harus saling bersesuaian, 

berhubungan dan saling terkait sehingga dapat dikatakan bahwa irigasi merupakan suatu 

sistem ,(Prima Eko Agustyawan & Sabilla, 2021) 

Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan mahasiswa diluar kampus 

bersama dengan masyarakat dengan arahan dan bimbingan Dosen pembimbing lapangan 

(DPL). Diharapkan menjadi penggerak pembangunan dan dapat menerapkan ilmunya yang 

diperoleh dari kampus untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.. Pelaksanaan, 

kegiatan dilakukan bersama-sama dengan karang taruna dan masyarakat setempat.. Menurut 

survei yang telah dilakukan oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Gempol, di 

Dusun Blimbing-Bulusari-Gempol kurang menyadari bahwa sungai irigasi (kanal) ini 

berpotensi menjadi lokasi wisata bila dilakukan pengembangan dan pengelolaan lahan 

dengan baik. Selain mempunyai view pegunungan yang indah sungai irigasi tepat jika 

menjadi lokasi wisata terapi ikan. 

 Dalam aktivitas keseharian, masyarakat dusun Blimbing. sangat taat dalam 

menjalankan ibadah keagamaan. Setiap Rukun Tetangga (RT) dan pedukuhan memiliki 

kelompok-kelompok pengajian. Pada peringatan hari besar Islam, penduduk Desa Bulusari 

kerap menggelar acara peringatan dan karnaval budaya dengan tema yang disesuaikan 

dengan hari besar keagamaan. Sebagian besar warga Desa Bulusari terafiliasi pada organisasi 

kemasyarakat Islam. Gelaran perayaan lain selalu dilakukan dalam rangka memperingati Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia. Setiap penduduk akan turut serta dan semangat 

menampilkan ciri khasnya dalam acara peringatan dan karnaval budaya. Dalam pelaksaan 

praktek lapangan ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan latihan 

dalam merencanakan dan melaksanakan perwujudan desa menjadi lokasi wisata, oleh karena 

itu kehadiran mahasiswa sangat diperlukan sebagai penggerak terarik untuk melakukan 

pengabdian melalui kegiatan KKN dengan mengajukan tema : “Mahasiswa bersama 

Masyarakat untuk Pengembangan Desa Kreatif dan Produktif di Dusun Blimbing - Desa 

Bulusari”. 
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METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan hasil observasi dan dialog serta diskusi dengan para tokoh dan pihak-

pihak terkait guna untuk menggali potensi dan mengetaui persoalan serta kendala yang 

dihadapi masyarakat setempat, dan di dapat beberapa informasi permasalahan. Dari beberapa 

permasalahan yang diketahui, digunakan sebagai acuan dalam merumuskan konsep awal 

progam kerja dalam melakukan kegiatan KKN. Kegiatan yang dilaksanakan adalah 

pembersihan area sungai, pengecatan sekitar sungai, pemasangan paranet, dan juga dekorasi 

sekitar sungai dan kemudian menebar ikan terapi di kanal irigasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi di dusun Blimbing 

dilakukan secara gotong royong engan kesadaran masyarakat yang tinggi akan pentingnya 

jaringan irigasi, maka kegiatan pemeliharaan merupakan hal utama yang harus dilakukan. 

Selain untuk kelancaran aliran air, kegiatan pemeliharaan yang dilakukan oleh anggota 

kelompok tani juga bertujuan agar jaringan irigasi yang ada tetap terjaga kondisi fisik 

bangunannya sehingga dapat dimanfaatkan untuk jangka waktu yang lama 

Kreativitas dan produktivitas adalah dua elemen penting yang saling terkait dalam 

membangun keberhasilan individu maupun komunitas. Kreativitas mendorong inovasi, 

sementara produktivitas memastikan hasil nyata dari ide-ide tersebut. Ketika keduanya 

dikembangkan secara seimbang, potensi untuk menciptakan perubahan positif akan semakin 

besar. Dusun Blimbing yang terletak di Desa Bulusari, Kabupaten Pasuruan, memiliki 

potensi besar untuk berkembang melalui pengembangan kreativitas dan produktivitas 

masyarakatnya. Sebagai salah satu kawasan pedesaan yang kaya akan sumber daya alam dan 

tradisi lokal, Dusun Blimbing memiliki berbagai peluang untuk memajukan perekonomian 

dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Dusun Blimbing, memiliki Potensi dan sumber daya alam yang melimpah, terutama 

dalam bidang pertanian. Selain itu, masyarakatnya dikenal memiliki keahlian di bidang 

kuliner tradisional, dan seni budaya lokal. Faktor ini menjadi modal utama dalam mendorong 

kreativitas dan produktivitas desa. Produk unggulan seperti, olahan hasil pertanian, dan seni 

tradisional dapat dioptimalkan untuk menciptakan peluang ekonomi baru. Keberadaan lahan 

subur dan lokasi wisata juga memungkinkan pengembangan agrowisata yang dapat menarik 

wisatawan lokal maupun luar daerah.  

Pentingnya Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan 

bermanfaat.(Sidoarjo, 2024). Dalam berbagai bidang, kreativitas menjadi motor penggerak 

inovasi yang membuka peluang baru, baik dalam bisnis, maupun seni. Kreativitas juga 

berperan dalam memecahkan masalah dengan cara yang tidak konvensional. 

Diera digital saat ini kreativitas menjadi keunggulan yang sangat dibutuhkan. 

Contohnya pembuatan konten digital untuk mempromosikan lokai wisata, dan 

pengembangan aplikasi teknologi telah menjadi sektor ekonomi yang berkembang pesat. 

Oleh karena itu, membangun kreativitas sejak dini, baik melalui pendidikan formal maupun 

nonformal, sangat penting. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan: Menjalin kerja sama 

dengan perguruan tinggi atau lembaga pelatihan untuk memberikan bimbingan teknis dan 

inovasi kepada masyarakat. 

Sinergi Kreativitas dan Produktivitas 

   Menggabungkan kreativitas dengan produktivitas adalah kunci sukses. Kreativitas 

tanpa produktivitas hanya akan menghasilkan ide-ide yang tidak terwujud, sementara 

produktivitas tanpa kreativitas berisiko menciptakan stagnasi dan kurangnya inovasi. 

Contohnya dapat dilihat dalam dunia wirausaha. Ide bisnis yang kreatif perlu didukung oleh 
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manajemen waktu dan sumber daya yang produktif untuk menghasilkan produk atau layanan 

yang dapat bersaing di pasar.(Sabarun, 2023) 

Dampak Positif yang Diharapkan 

Jika pengembangan kreativitas dan produktivitas dilakukan secara optimal, 

Dusun Blimbing dapat merasakan berbagai manfaat, antara lain: 

 Peningkatan pendapatan masyarakat melalui diversifikasi usaha. 

 Terbentuknya masyarakat yang mandiri dan inovatif. 

 Pelestarian budaya lokal yang menjadi identitas desa. 

 Terwujudnya dusun sebagai destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan. 

 Pengembangan Agrowisata: Mengintegrasikan sektor pertanian dengan pariwisata, 

seperti membuka kebun wisata, edukasi pertanian, dan pasar produk lokal.. 

 

KESIMPULAN 

Dusun Blimbing-Bulusari, memiliki potensi besar untuk berkembang melalui 

pengembangan kreativitas dan produktivitas masyarakatnya. Dengan memanfaatkan sumber 

daya lokal, teknologi, dan kolaborasi yang baik antar-stakeholder, Lembaga Perguruan 

Tinngi, Dusun Blimbing dapat menjadi contoh desa mandiri yang berhasil meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya. Langkah-langkah ini tidak hanya memberikan dampak 

ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan budaya lokal sebagai warisan yang 

berharga bagi generasi mendatang.  
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